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ABSTRAK

Lina Khairunnisa, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Integratif Untuk Anak Usia
Dini, Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2019.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh belum adanya bahan ajar yang dicetak khusus
mengintegrasikan antar tema guna untuk meningkatkan aspek perkembangan anak. Selama
ini, bahan ajar yang beredar di masyarakat baik dari pemerintah maupun yang beredar di
pasar hanya mengintegrasikan aspek perkembangan anak saja. Penelitian ini bertujuan
untuk: 1) mengetahui prosedur dalam mengembangkan produk bahan ajar barbasis
integratif bagi perkembangan anak usia dini. 2) mengetahui hasil validasi bahan ajar
berbasis integratif yang dikembangkan bagi anak usia dini. 3) mengetahui kelayakan hasil
pengembangan bahan ajar berbasis integratif yang diperuntukkan untuk anak usia dini
dalam meningkatkan aspek perkembangan anak usia dini.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE. Jenis data yang diperoleh adalah data
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa skor tanggapan dalam bentuk angket yang
diperoleh dari ahli media, ahli materi, ahli bahasa, guru, dan anak. Data kualitatif diperoleh
dari hasil wawancara terhadap guru dan beberapa anak berupa komentar dan juga saran
tentang buku teks yang dikembangkan.

Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan bahwa skor total penilaian para ahli
media terhadap bahan ajar yang dikembangkan adalah: untuk validator pertama
memberikan skor total 81 yang termasuk kategori sangat baik, dan untuk validator kedua
memberi skor total 77 yang termasuk kategori baik. Skor total ahli materi adala: untuk
validator pertama memberikan skor 88 yang termasuk kategori sangat baik, dan untuk
validator kedua memberi skor 82 yang termasuk kategori sangat baik. Skor total ahli
bahasa adalah: untuk validator pertama memberikan skor total 44 yang termasuk kategori
baik, dan untuk validator kedua memberi skor total 40 yang termasuk kategori baik. Skor
total penilaian guru adalah: untuk validator pertama memberikan skor total 46 yang
termasuk kategori baik, dan untuk validator kedua memberi skor total 47 yang termasuk
kategori baik. Kemudian dari analisis hasil lembar kerja siswa ditemukan hasil capaian
perkembangan anak sebagai berikut: aspek perkembangan nilai agama dan moral 4 orang
anak sudah pada tahap MB, dan 14 orang anak pada tahap BSH. Fisik-motorik 3 orang
anak pada tahap MB, dan 15 orang anak pada tahap BSH. Kognitif 4 orang anak pada
tahap MB, dan 14 orang anak pada tahap BSH. Bahasa 4 orang anak pada tahap MB, 13
orang anak pada tahap BSB, dan 1 orang anak pada tahap BSB. Social-emosional 5 orang
anak pada tahap MB, 12 orang anak pada tahap BSH, dan 1 orang anak pada tahap BSB.
Dan aspek perkembangan senin 4 orang anak pada tahap MB, 12 orang anak pada tahap
BSH, dan 2 orang anak pada tahap BSB.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian dan
pengembangan bahan ajar yang dikembangkan ini memperoleh respon positif dan layak
untuk digunakan untuk siswa taman kanak-kanak usia 5-6 tahun.

Kata kunci: Bahan Ajar, Pembelajaran Integratif
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ABSTRACT

Lina Khairunnisa, Integrative Based Instructional Materials Development for Early
Childhood Programs Graduate Thesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta in 2019.

This research was motivated by the lack of teaching materials that integrate inter-
theme specially printed order to improve aspects of child development. During this time,
teaching materials circulating in the community both from government and circulating on
the market only integrate aspects of child development course. This study aims to: 1)
determine the procedure in developing products barbasis integrative teaching materials for
early childhood development. 2) determine the validation results based integrative teaching
materials developed for young children. 3) determine the feasibility of the development of
integrative-based teaching materials that cater for early childhood in improving aspects of
early childhood development.

This study uses the Research and Development (R & D) by using ADDIE
development model. The type of data that is obtained is quantitative and qualitative data.
The quantitative data in the form of a score responses in the form of questionnaires
obtained from media experts, subject matter experts, linguists, teachers, and children. The
qualitative data obtained from interviews with teachers and some of the children in the
form of comments and suggestions about textbooks developed.

The results showed showed that the total score of the ratings experts media
teaching materials developed are: for the first validator gives a total score of 81 which
included the excellent category, and for the second validator gives a total score of 77 which
included both categories. Total score matter experts Adala: for the first validator gives a
score of 88 which included the excellent category, and for the second validator gives a
score of 82 which included the very good category. Total score linguists are: for the first
validator gives a total score of 44 were categorized as good, and for the second validator
gives a total score of 40 which included both categories. Total score of teacher assessment
is: for the first validator gives a total score of 46 were categorized as good, and for the
second validator gives a total score of 47 which included both categories. Then, from the
analysis of the results of tasks that students as supportive data obtained 74% of the students
can work on a job with a four-star result that is developing according to expectations
(BSH), and 40% of students gained three stars with criteria began to develop (MB).
Overall it can be concluded that the results of research and development of teaching
materials developed to elicit a response is positive and deserves to be used for kindergarten
students aged 5-6 years.

Keywords: Teaching Materials, Integrative Learning
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MOTTO:

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu namun ia amat baik bagimu dan boleh jadi engkau
membenci sesuatu namun amat buruk bagimu, Allah maha mengetahui sedangkan kamu
tidak mengetahui”.

(Q.S Al Bagarah ayat 216)

“Pendidikan merupakan senjata paling ampuh yang bisa kamu gunakan untuk merubah
dunia.”

(Nelson Mandela)
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PEDOMAN TRANSLASI ARAB -LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Ri Dan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan Ri Nomor 158/1987 Dan 0543b/U/1987, Tanggal 22 Januari 1998.

A. Konsonan Tunggal
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Bac ditulis ‘iddah
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ditulis
ditulis

hibbah
jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan h.

AP EPRN ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.
ohillBls ditulis zakatul fitri
D. Vocal Pendek
Fathah a
Kasrah i
damah u
E. Vocal Panjang
fathah + alif ditulis 8
s ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis aasl,é
s ditulis Y i
kasrah + ya’ mati ditulis _
o kartm
S ditulis U
dammah + wawu mati ditulis _
furad

F. Vocal Rangkap
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fathah + ya’ mati ditulis al
’ s bainakum
ASin ditulis au
fathah + wawu mati ditulis aulukum
Js8 ditulis q

G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

aull ditulis a’antum
e ditulis u'idat
A3 S Al ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah

oA ditulis al-Qura’an
sl ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

elaud) ditulis as-Sama’
Oaidd) ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

BETBONERS ditulis zaw1 al-furad
aaudl dal ditulis ahl al-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujuduan kebudayaan manusia yang
dinamis dan syarat perkembangan, pendidikan mencakup segala usaha dan perbautan
dari generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, serta
keterampilan kepada generasi muda untuk melakukan fugsi kehidupan dalam
pergaulan sebaik — baiknya.begitu juga dengan pendidikan pada anak usia dimana
pada masa ini anak membutuhkan stimulasi bagi perkembangan dan pertumbuhan
anak. Masa usia dini adalah masa yang sangat menetukan bagi perkembangan dan
pertumbuhan anak selanjutnya karena merupakan masa peka dan masa keemasan atau

sering disebut dengan golden age.*

Pertumbuhan dan perkembangan anak tidak hanya diukur dari sisi neorologi
(optimalisasi fungsi otak) semata, tetapi juga diukur dari sisi psikologi, yaitu tahap-
tahap perkembangan atau tumbuh cerdas. Artinya, anak yang cerdas bukan hanya yang
otaknya berkembang cepat, tetapi juga cepat dalam pertumbuhan dan perkembangan
pada aspek-aspek yang lain. Kecerdasan pada aspek-aspek yang lain ditentukan oleh
tingkat pencapaian tumbuh-kembang pada semua aspek anak. Aspek-aspek yang
dimaksud adalah fisik-motorik, bahasa, kognitif, sosial-emosional, dan rasa agama.
Semakin lengkap dan sempurna tahap-tahap perkembangan pada semua aspek
tersebut, semakin sempurna kecerdasan anak tersebut. Sebaliknya, semakin rendah
tingkat pencapaian perkembangan pada semua aspek di atas, semakin rendah pula

tingkat kecerdasannya.?

Dalam mengembangkan semua aspek tersebut guru memerlukan bahan ajar
atau materi sehingga informasi yang disampaikan dengan mudah dipahami oleh
peserta didik. Bahan ajar yang dapat digunakan seperti buku, modul dan bahan ajar
yang ada dilingkungan sekitar yang ada di sekolah. Menurut Sudirman bahan adalah
salah satu sumber belajar bagi anak didik. Bahan yang disebut sebagai sumber belajar

( pengajaran) ini adalah sesuatu yang membawa pesan untuk tujuan pengajaran.

Maritinis Yasmin & Jamilah Sabri Sanan, Panduan PAUD, ( Jambi, Pt Agung Persada Group,
2012), him. 3.
2 Suyadi, Psikologi Belajar PAUD, ( Yogyakarta: Pedagogia, 2010), him. 65.
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Warpala menyatakan bahan ajar adalah segala sesuatu bentuk bahan yang digunakan
untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas.
Widodo, Jasmadi bahan ajar adalah seperangjat sarana atau alat pembelajaran yang
berisikan materi pembelajaran , metode , batasan — batasan dan cara mengevaluasi
yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan vyaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala
kompleksnya.

Pengembangan bahan ajar merupakan bagian dari strategi peningkatan capaian
pendidikan, jenis/bahan ajar yang mau dikembangkan tentu harus disesuaikan dengan
perkembangan psikologi anak. Pengembangan ini dilakukan untuk mengantisipasi
perubahan kurikulum yang hampir mengubah seluruh sistem pembelajaran anak usia
dini. Muhammad Nuh selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menerapkan
kurikulum 2013 yang mulai berlaku pada bulan juli 2013.

Beliau menyatakan bahwa orientasi pengembangan Kurikulum 2013 adalah
tercapainya kompetensi yang berimbang antara sikap, keterampilan, dan pengetahuan,
serta cara pembelajarannya yang holistik dan menyenangkan. Penerapan Kurikulum
2013 ini disajikan dalam model pembelajaran tematik-integratif.> Untuk mencapai
pada tingkat tersebut pengembangan bahan ajar perlu untuk dilakukan mengingat
kurikulum dan tema/materi yang disediakan terkadang tidak sesuai denangan
kebutuhan lembaga pendidikan anak usia dini, terkhusus bagi lembaga-lembaga

pendidikan yang terletak di pedesaan.*

Dalam pembelajaran AUD terdapat 8 tema yang telah ditetapkan pada
kurikulum 2013, vyaitu: diriku, keluarga, lingkunganku, binatang, tanaman, kendaraan,
alam sessmesta di dalamnya membahas tentang bencana alam, dan tema negaraku.
Tema-tema tersebut diajarkan secara terpisah selama 1 tahun, yaitu 4 tema dibahas
pada semester pertama dan 4 tema selanjutnya dibahas pada semester kedua. Setiap
tema biasanya menghabiskan waktu selama empat minggu bahkan lebih, ini

dikarenakan memang setiap tema dibahas secara terpisah dalam beberapa buku paket.

%Yusinta Dwi Ariyanti Dan Muhammad Nur Wangid. "Pengembangan Bahan Ajar Tematik-
Integratif Berbasis Nilai Karakter Peduli Lingkungan Dan Tanggung Jawab". Jurnal Pendidikan Karakter,
Vol,1, Nomor VI. April 2016.

4 Wawancara Dengan Roiyan Fadilla, Pada 8 Maret 2019 Di RA Al-Azhar Kota Langsa, Aceh
Timur.



Pemisahan tersebut dikarnakan selama ini belum terdapat bahan ajar yang
komprehensip memuat semua tema Mengingat bahwa dalam lembaga pendidikan anak
usia dini banyak melaksanakan kegiatan-kegiatan membuat beberapa tema tidak

tersalurkan kepada anak.®

Berangkat dari permasalahan tersebut peniliti menggabungkan dua buah tema
dengan cara mengintegrasikannya melihat dari segi keterhubungan dan keterkaitan
antara keduanya. Tema-tema yang ada pada dasarnya bisa dikembangkan berdasarkan
kedekatannya, yaitu tema yang peneliti angkat tema Lingkunganku terdapat pada
semester satu dan tema Bencana Alam terdapat pada semester dua. Pengintegrasian
kedua buah tema tersebut nantinya akan membuat semua tema tersalurkan kepada

anak dan membantu guru dalam mengajar.

Pengintegrasian kedua buah tema tersebut nantinya mampu meningkatkan
aspek perkembangan pada aspek perkembangan anak usia dini. Pada aspek
perkembangan Kognitif akan melatih anak untuk berfikir lebih keritis, untuk aspek
perkembangan bahasa akan menghasilkan kosa kata baru bagi anak, aspek
perkembangan nilai agama dan moral akan menghasilkan sikap tanggung jawab anak
terhadap lingkungan dan setiap tindakan yang ia lakukan, dan aspek perkembangan

lainnya.

Melihat hal tersebut, peneliti ingin melakukan sebuah penelitian
pengembangan mengenai bahan ajar berbasis integratif bagi anak usia dini (5-6 tahun).
Bahan ajar yang peneliti kembangkan berlandaskan dengan enam aspek
perkembangan anak yang disesuaikan dengan KD & KI yang ingin dicapai, keenam
aspek tersebut yaitu kognitif, bahasa, social emosional, nilai agama dan moral, fisik-
motorik dan seni. Bahan ajar yang peneliti desain juga menggunakan dua konsep yaitu
atraktif dan afektif. Konsep atraktif disini peneliti mendesai bahan ajar dengan
berbagai bentuk kegiatan yang biasa dilakukan seperti mewarnai, menyanyi,
menggambar, menggunting, dll. Alas an peneliti menggunakan konsep ini karena anak
usia dini tidak pernah lepas dari belajar sembari bermain agar tidak membosankan.
Sedangkan konsep afektif peneliti mendesain berbagai kegiatan sesuai dengan aspek

perkembangan. Alasan peneliti menggunakan konsep ini agar anak tidak hanya

> Wawancara Dengan lbu Siti Aisyah, Tanggal 6 Maret 2019 Di RA Al-Azhar Kota Langsa Aceh
Timur.



sekedar bermain saja, namun tanpa di sadari nantinya kegiatan bermain dapat

memberikan dampak positif terhadap aspek perkembangan anak.

Untuk itu bahan ajar yang peneliti kembangankan adalah bahan ajar berbentuk

buku bergambar.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah yang akan
diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana prosedur mengembangkan produk bahan ajar barbasis integratif bagi
perkembangan anak usia dini?

2. Bagaimana hasil validasi bahan ajar berbasis integratif yang dikembangkan?

3. Apakah bahan ajar yang dikembangkan layak untuk disajikan dalam meningkatkan
aspek perkembangan anak usia dini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian di atas memiliki tujuan dan kegunaan sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

1) Untuk mengetahui langkah-langkah dalam mengembangkan bahan ajar
berbasis integratif yang dapat digunakan oleh anak dan guru anak usia dini.

2) Untuk mengetahui hasil validasi bahan ajar berbasis integratif yang
dikembangkan bagi anak usia dini.

3) Untuk mengetahui kelayakan hasil pengembangan bahan ajar berbasis
integratif yang diperuntukkan bagi anak usia dini dalam meningkatkan aspek
perkembangannya.

2. Kegunaan Penelitian
1) Secara Teoritis

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
sekolah, dengan adanya informasi yang diperoleh, sehingga dapat dijadikan
sebagai bahan kajian bersama yang nantinya dapat meningkatkan aspek
perkembangan anak.

b. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan masukan dan memotivasi bagi guru
khususnya taman kanak-kanak untuk mengembangkan bahan ajar sesuai

dengan kebutuhan anak dengan aktraktif dan afektif.



c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman dan
pengetahuan peneliti secara langsung bagaimana sistematika pengembangan
bahan ajar.

d. Manfaat bagi tim penyusun buku taman kanak-kanak secara umum dan
khususnya bagi tim penyusun buku taman kanak-kanak yang berbasis
keagamaan, hasil penelitian ini dapat sebagai bahan evaluasi terhadap buku-
buku yang biasa digunakan.

2) Secara Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber dalam merancang
dan mengembangkan bahan ajar berbasis integratif bagi anak usia dini.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam meningkatkan
aspek perkembangan kognitif, bahasa, dan NAM bagi anak usia dini.

c. Manfaat bagi peneliti, yaitu dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan penelitian sejenis sehingga memberikan arah dan tujuan yang jelas
pada penelitian agar lebih baik dan sempurna.

D. Kajian Pustaka

Beberapa karya ilmiah yang telah lebih dahulu membahas tema yang hampir
serupa dan mempunyai relevansi dengan penelitian yang penulis lakukan, diantaranya
adalah:

Penelitian pertma dengan judul ™ Pengembangan Bahan Ajar Tematik-
Integratif Berbasis Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Karakter Peduli Dan
Tanggung Jawab".® Dalam penelitian ini, peneliti menghasilkan bahan ajar tematik
integratif berbasis kearifan lokal yang layak untuk meningkatkan karakter peduli dan
tanggung jawab siswa kelas IV MIN Jejeran, Pleret, Bantul. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahan ajar ini efektif untuk meningkatkan karakter peduli dan
tanggung jawab siswa.

Relevansi penelitian ini dengan penelitian diatas adalah kesamaan dalam
mengembangkan bahan ajar berbasis integrative. Namun, perbedaan dengan penelitian
ini adalah terletak pada model pengembangan bahan ajar, aspek perkembangan dan

subjek penelitian. Dalam penelitian ini modul pengembahan bahan ajar berupa

®Novi Lestariningsih Dan Siti Partini Suardiman. » Pengembangan Bahan Ajar Tematik-Integratif
Berbasis Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Karakter Peduli Dan Tanggung Jawab". Jurnal Pendidikan
Karakter, Universitas Negeri Yogyakarta, No. 1, April 2017, him. 14.



penggabungan 2 tema yang saling berkaitan, yaitu tema"lingkunganku™ dan "bencana
alam".

Penelitian kedua dengan judul "Implementasi Pembelajaran Tematik-Integratif
Berbasis Sentra Dalam Pengembangan Sikap Kreatif Bagi Anak Usia Dini Di TK
Islma Tunas Harapan Salatiga".” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
implementasi pembelajaran tematik-integratif berbasis sentra bagi anak usia dini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi pembelajaran tematik
integratif berbasis sentra di TK Islam Tunas Harapan dilaksanakan dengan
menitikberatkan sentra bermain pada saat pembelajaran. Pemilihan tema berdasarkan
kesepakatan antara guru dengan anak. Guru mengaitkan semua tema dalam setiap
kegiatan diberbagai sentra dan menekankan pada keterampilan untuk membantu anak
menemukan pengetahuan. Melalui aktivitas bermain seraya belajar dalam sentra ini,
diperlukan kreativitas guru dalam menyajikan berbagai materi sehingga anak tidak
merasa bosan. Selanjutnya guru menyiapkan pijakan agar anak bisa asyik bermain
untuk menjelajah dalam menemukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sendiri.

Relevansi penelitian ini dengan penelitian diatas adalah kesamaan dalam
pengintegrasian tema dalam kegiatan belajar. Namun, perbedaan dengan penelitian ini
adalah terletak pada metode penelitian dan aspek perkembangan. Dalam penelitian ini
sebelumnya menggunakan metode kualitatif, sedangkan penelitian yang di lakukan
peneliti adalah menggunakan metode R&D. aspek yang ditekankan dalam penelitian
sebelumnya adalah aspek kekreativan anak, sedangkan aspek yang ditekankan peneliti
adalah enam aspek perkembangan, yaitu: aspek nilai agama dan moral, aspek kognitif,
aspek bahasa, aspek fisik-motorik, aspek sosial-emosional dan aspek seni.

Penelitian ketiga berjudul "Pegembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Untuk
Siswa Taman Kanak-Kanak".®2 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan guru
dalam mengajarkan bahasa Arab dikarenakan masih jarangnya ditemukan bahan ajar
yang dicetak khusus menyesuaikan usia serta kurikulum PAUD 2013 yang berlaku
saat ini untuk membantu proses pembelajaran bahasa Arab di taman kanak-kanak.

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa buku teks untuk siswa taman

kanak-kanak usia 4-6 tahun yang tersusun dalam dua buah buku sesuai kategori usia.

TAmin Sabi'ati, Implementasi Pembelajaran Tematik-Integratif Berbasis Sentra Dalam
Pengembangan Sikap Kreatif Bagi Anak Usia Dini Di TK Islma Tunas Harapan Salatiga, Tesis Magister
Pendidikan Islam, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017).

8Khoiriyyah Nurlaili, Pengembangan Bahan Ajar Untuk Siswa Taman Kanak-Kanak, Tesis
Magister Pendidikan Islam, (Yogyakarta: UIN sunan kalijaga, 2018).



Buku pertama diperuntukkan untuk usia 4-5 tahun, dan buku kedua untuk usia 5-6
tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku teks bahasa Arab yang
dikembangkan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran
bahasa Arab di taman kanak-kanak jenjang usia 4-6 tahun.

Relevansi penelitian ini dengan penelitian diatas adalah kesamaan dalam
pengembangan bahan ajar untuk anak usia dini tingkat usia 5-6 tahun. Namun,
perbedaan dengan penelitian ini adalah terletak pada bentuk bahan ajar yang
dikembangkan. Dalam penelitian ini bahan ajar yang dikembangkan berbentuk buku
teks dan mencakup semua tema pembelajaran anak usia dini, sedangkan bahan ajar
yang peneliti kembangkan disini berbentuk buku bergambar yang membahas dua buah
tema yang saling berkaitan nantinya akan diintegrasikan sehingga menghasilkan
beberapa materi.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian pengembangan. Penelitian ini
merupakan penelitian yang menggabungkan metode penelitian dan pengembangan
(research and development). Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada.® Sebagaimana penjelasan Borg dan Gall,
penelitian semacam ini diklasifikasikan sebagai penelitian pengembangan (R and
D category).

Model penelitian pengembangan pendidikan berawal dari hasil penelitian
yang kemudian digunakan untuk mendesain produk baru yang secara sistematis
dilakukan tes, evaluasi, dan perbaikan sampai tahap efektif untuk diterapkan.®
Aspek penekanan terdapat pada proses penelitian dan pengembangan serta
perolehan hasil final yang dikembangkan menjadi suatu produk.

Untuk menghasilkan produk tertentu, digunakan penelitian yang bersifat
analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat
berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian. Jadi, penelitian dan

pengembangan bersifat longitudinal (bertahap, bisa multy years).!!

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penulisan Pendidikan, Cet. V, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 164.

Borg & Gall, Educational Research, (USA: Allyn And Bacon, 2003), him. 569.

1Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 297.



2. Model Pengembangan

Model pengembangan merupakan konsep desain konseptual dalam upaya
peningkatan fungsi dari model yang telah ada sebelumnya, melalui penambahan
komponen pembelajaran yang dianggap dapat meningkatkan kualitas pencapaian
tujuan. Dalam penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan model ADDIE
(Analysis, Designn, Development, Implementation, Evaluation).

Model ADDIE, sesuai dengan namanya, berisi beberapa tahap yang dapat
digunakan untuk mendesain dan mengembangkan sebuah program pembelajaran
yang efektif dan efisien.

Implementasi model ADDIE dapat digambarkan dalam diagram berikut:

MODEL ADDIE

ANALYZE DESIGN

EVALUATE

DEVELOP IMPLEMENT

Gambar 1. Model ADDIE
Tahap pertama, Analysis. Pada tahap ini merupakan proses pengumpulan
data dan informasi yang terkait dengan masalah yang dihadapi. Hasil Analysis
menggambarkan masalah-masalah yang perlu dicari solusinya dan alternatif lain
untuk mengatasi masalah yang teridentifikasi. Dalam tahap ini penulis
mengumpulkan data dari berbagai literatur buku ajar anak usia dini, dan penulis
mendapatkan informasi bahwa selama ini belum ada buku/bahan ajar yang

mengintegrasikan dua buah tema yang saling berkaitan.

Tahap kedua, Design. Pada tahap ini merupakan tahap merancang dan
mengembangkan sebuah program pembelajaran. Tahap desain dilakukan dengan
mengidentifikasi sub-sub kemampuan yang perlu dimiliki oleh peserta didik.

Dalam tahap ini penulis mengambil sub kemampuab kognitif, bahasa dan NAM.

Tahap ketiga, Development atau pengembangan. Pada tahap ini bahan

pembelajaran diproduksi atau diadaptasi agar dapat digunakan dalam



3.

4.

menyampaikan isi atau materi pembelajaran kepada peserta didik. Bahan
pembelajaran dalam hal ini dapat dimaknai sebagai sarana atau media yang dapat
digunakan dalam menyampaikan informasi dan pengetahuan kepada peserta didik.
Bahan pembelajaran tersebut dapat diklasifikasikan menjadi: bahan cetak, audio,

video, multimedia, dan internet.

Dalam mengembangkan bahan pembelajaran, ada dua cara yang dapat
dilakukan yaitu: memproduksi sendiri sesuai dengan kebutuhan dan menggunakan
atau memodifikasi bahan yang sudah ada. Untuk penelitian dan pengembangan ini,
langkah yang peneliti ambil adalah memproduksi sendiri sesuai dengan kebutuhan
anak, yaitu menghasilkan produk bahan cetak berupa buku teks untuk anak usia
dini yang mengintegrasikan dua buah tema, yaitu: tema lingkunganku dengan

bencana alam.

Setelah diproduksi, tahap selanjutnya adalah tahap validasi ahli materi,
media dan guru dilanjutkan dengan analisis data. Validasi dilakukan untuk
mendapatkan penilaian agar produk yang dikembangkan layak untuk digunakan.
Berdasarkan penilaian dan sarana yang diperoleh tersebut, maka produk awal

direvisi dan dicetak kembali agar dapat diterapkan di lapangan.

Tahap keempat, implementation. Pada tahap ini merupakan langkah dalam
menerapkan produk yang dihasilkan sesuai dengan desain yang telah
dikembangkan sebelumnya. Strategi pembelajaran juga perlu diaplikasikan oleh
pendidik dalam menyampaikan isi atau materi pembelajaran kepada peserta didik

berdasarkan rancangan yang telah dibuat.

Tahap kelima, evaluation atau evaluasi. Tahap ini merupakan tahap akhir
dalam menerapkan model ADDIE. Evaluasi dapat dimaknai sebagai proses yang

dilakukan untuk menentukan nilai dan manfaat dari suatu objek.

Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia dini RA Al-Azhar kota langsa,

Aceh. Subjek merupakan siswa dengan rentang usia 5-6 tahun.

Instrumen Pengumpulan Data
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Instrumen pengumpulan data yang akan peneliti gunakan berupa angket dan

pedoman wawancara. Angket digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan

dengan kualitas kelayakan produk menurut ahli materi, ahli media, dan pengguna

(guru dan siswa). Sedangkan wawancara digunakan pada uji kelompok kecil.

1) Angket untuk ahli materi, digunakan untuk memperoleh data tentang aspek

pembelajaran dan aspek materi. Instrument penelitian berupa angket

berdasarkan kisi-kisi yang telah dikembangkan yaitu:

a. Aspek pembelajaran, meliputi 11 indikator yaitu:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
i)
)

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar.
Kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar.
Kesesuaian materi dengan indikator.
Sistematika penyajian materi.

Kejelasan petunjuk belajar.

Kebenaran uraian materi.

Pemilihan strategi belajar.

Pemberian latihan untuk pemahaman materi
Kegiatan belajar dapat memotivasi siswa

Pemberian umpan balik

b. Aspek materi/isi, meliputi indikator sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
i)
)
K)

Materi mudah dipahami.

Kebenaran isi materi yang disajikan.

Kejelasan uraian materi.

Kesesuaian materi dengan siswa.

Kesesuaian latihan dengan materi.

Konsistensi penyajian.

Penggunaan bahasa yang tepat/pemilihan kata.

Mengandung aspek perkembangan kognitif, bahasa dan NAM
Variasi bentuk soal.

Tingkat kesulitan soal.

Kesesuaian gambar untuk memperjelas isi materi.

2) Angket untuk ahli media, digunakan untuk memperoleh data tentang aspek

penilaian pembelajaran dan tampilan buku. Instrumen penelitian barupa angket
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berdasarkan kisi-kisi yang telah dikembangkan yaitu aspek tampilan terdiri dari

6 indikator, yaitu:

a.

=3

a2 o

g.

Desain tampilan

Pemilihan gambar pada cover dan pada isi materi

Ukuran huruf dan jenis tulisan

Ukuran huruf dan jenis tulisan

Tata letak (layout)

Penempatan gambar

Kombinasi warna

3) Angket untuk guru

Angket ini diberikan kepada satu orang guru untuk melihat respon terhadap

produk yang dikembangkan. Instrumen penelitian berupa angket berdasarkan Kisi-

Kisi yang telah dikembangkan sebagai berikut:

a. Aspek pembelajaran, meliputi:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
i)

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar

Kemudahan memahami materi

Pemberian latihan untuk memahami materi

Keseimbangan materi dengan contoh yang diberikan
Pemilihan strategi belajar (belajar mandiri)

Kejelasan petunjuk belajar

Pemberian motivasi

Mengandung aspek perkembangan kognitif, bahasa dan NAM

Keseimbangan materi dengan soal tes

Aspek materi/isi, meliputi:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)

Materi mudah dipahami

Kebenaran isi materi yang disajikan

Kejelasan uraian materi

Kesesuaian dengan Kl, KD, dan tujuan pembelajaran
Kesesuaian materi dengan siswa

Kesesuaian materi dengan contoh

Kesesuaian latihan dengan materi

Konsistensi penyajian
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i) Pemilihan kata
J) Variasi bentuk soal
k) Tingkat kesulitan soal
I) Kesesuaian gambar untuk memperjelas isi materi
c. Aspek penyajian, meliputi:
a) Buku teks disajikan secara sistematis
b) Penyajian buku teks dapat menimbulkan suasana yang menyenangkan
c) Penyajian dilengkapi dengan gambar atau ilustrasi yang menarik
d) Kejelasan tulisan dan gambar
e) Gambar berhubungan dan mendukung kejelasan konsep
d. Aspek grafik, meliputi:
a) Desain cover
b) Tata letak (layout)
c) Ukuran huruf
d) Ukuran bahan ajar
e) Pemilihan bahasa
f) Penggunaan kata dan istilah
g) Keterbacaan tulisan
h) Kejelasan cetakan
i) Kemudahan petunjuk
e. Angket untuk anak
1) Aspek penyajian dan grafik, meliputi:
a) Desain cover
b) Kejelasan tulisan dan gambar
c) Kemudahan petunjuk belajar
2) Aspek materi/isi
a) Materi mudah dipahami
b) Kejelasan materi
c) Penggunaan bahasa

d) Mengandung aspek perkembangan anak usia dini

Instrumen lain yang digunakan yaitu wawancara kepada guru. Wawancara
ini digunakan sebagai saran, kritik, atau masukan guna perbaikan kualitas bagi

produk yang dikembangkan agar lebih baik.
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5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif dan analisis statistic deskriptif kuantitatif. Data kualitatif yang
berupa kritik dan saran yang dikemukakan ahli materi, ahli media, dan guru
dihimpun untuk memperbaiki bahan ajar dan merevisi produk yang dihasilkan.
Sedangkan data kuantitatif dianalisis secara statistic deskriptif menggunakan
konversi skala lima.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis melalui tahapan
sebagai berikut:
a. Data kualitatif yang diperoleh dari angket
b. Data kualitatif yang diperoleh dari reviewer diubah menjadi data kuantitatif

dengan ketentuan:*?

Tabel 1. Aturan Pemberian Skor

Keterangan Skor
Sangat Kurang 1
Kurang 2
Cukup 3
Baik 4
Sangat Baik 5

c. Setelah data terkumpul. Skor setiap aspek penilaian dihitung dengan rumus

sebagai berikut:*®

Keterangan:
X : Skor rata-rata
n :jumlah penilai

X :jumlah skor

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), HIm.
120.
13Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008), HIm. 80.
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d. Mengubah nilai tiap aspek dalam masing-masing komponen menjadi nilai
kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian ideal, dengan ketentuan
sebagai berikut:'*

Table .2 Kriteria kategori penilaian

No| Rentang skor (i) kuantitatit Kategori kualitatif
1 X >xi+1,80 SBi Sangat Baik
2| Mi + 0,60 SBi < X < Mi| Baik
1,80 SBi
3| Mi — 0,60 SBi < X < Mi| Cukup
0,60 SBi
4 Mi - 1,80 SBi < X < Mi| Kurang
0,60
5 X <xi—1,80 SBi Sangat Kurang
Keterangan:

X : skor rata-rata
Mi : rata-sata ideal

SBi : simpangan baku ideal

Dalam teknik analisis data lembar observasi yang akan dinilai menggunakan
metode check-list. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui gambaran
pengembangan bahan ajar berbasis integratif. Adapun tahapan analisisnya adalah sebagai
berikut:

a. Menjumlahkan indicator dari aspek pengembangan bahan ajar berbasis
integrative yang diamati.
b. Menghitung persentase aspek pengembangan bahan ajar berbasis integrative
dalam kelompok dengan rumus
Persentase = skor hasil observasi x 100%
Skor total

Data yang telah didapat dari hasil analisis data berupa lembar observasi kemudian

dikonversikan dalam kategori nilai persentase dan dapat dilihat pada table.

Table .3 Nilai Persentase Pengembangan Bahan Ajar

Persentase Kategori
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup

4Ibid, him. 81.
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21-40 Kurang
0-20 Sangat kurang

Tabel .4 Skala Likert Pedoman Dalam Penyetoran Angket

Keterangan Skor
Ya 1
Tidak 0

Dalam penelitian ini ditetapkan nilai kelayakan produk minimal C dengan Kriteria
cukup baik. Dengan demikian, jika hasil akhir penilaian yang diberikan para ahli adalah C
atau cukup baik, maka produk yang dikembangkan layak untuk digunakan sebagai bahan

ajar.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah serangkaian pembahasan yang termuat dalam
penelitian, dimana antara bab satu dengan lainnya saling berhubungan. Sistematika
pembahasan merupakan deskripsi sepintas yang mencerminkan pokok-pokok pembahasan
dalam setiap bab. Untuk mencapai sasaran, maka sistematika pembahasan secara garis

besar terdiri dari lima bab sebagai berikut;

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman keaslian, nota dinas

pembimbing, halaman pengesahan, abstrak, kata pengantar, dan daftar isi.

Bab | berisi tentang pendahuluan, didalamnya mencakup latar belakang masalah
sebagai landasan mengapa mengambil penelitian pengembangan bahan ajar berbasis
integratif, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas tentang teori-teori yang berkenaan dengan penelitian.
Pembahasan ini mencakup pengembangan bahan ajar, bahan ajar untuk anak usia dini, dan
pembelajaran integratif. Hal ini diperlukan guna memberi penjelasan konseptual dan batas-
batas teoritis dalam penelitian ini. Sehingga tidak keluar dari batas-batas teoritis yang

menjadi pijakan dalam penelitian.

Bab Il menyajikan tentang gambaran umum objek yang diteliti. Dalam hal ini

peneliti memberikan gambaran umum mengenai RA Al-Azhar Kota Langsa, Aceh Timur
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yang dijadikan sebagai objek penelitian. Mulai dari letak dan keadaan geografis, sejarah
berdirinya, visi, misi, dan tujuan, struktur organisasi, data guru, karyawan, siswa, sarana,

dan prasarana.

Bab IV penulis akan memaparkan hasil penelitian dan pembahasan yang
disesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian pada bab sebelumnya. Adapun
hasil penelitian dan pembahasan penelitian  melingkupi  bagaimana prosedur
mengembangkan produk bahan ajar berbasis integratif bagi perkembangan anak usia dini,
bagaimana hasil validasi bahan ajar berbasis integratif yang dikembangkan dan apakah
bahan ajar yang dikembangkan layak untuk disajikan dalam meningkatkan aspek
perkembangan anak usia dini. Hal ini merupakan bagian penting dari penelitian. Karena
dalam bab ini akan menjawab hasil dari penelitian.

Bab V berisi tentang penutup yang memuat kesimpulan hasil penelitian dan
pembahasan serta saran untuk perbaikan penelitian selanjutnya. Hal ini untuk mendapatkan

kesimpulan sesuai pokok masalah dan tujuan penelitian ini.

Pada bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riiwayat hidup

peneliti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa buku bergambar untuk anak
taman kanak-kanak usia 5-6 tahun yang tersusun dari dua buah tema yaitu tema
lingkunganku dan bencana alam yang selanjutnya di integrasikan menjadi satu buku.
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan produk bahan ajar ini mengikuti prosedur R&D dengan model
ADDIE. Langkah awal dari penelitian ini adalah analysis/analisis, design,
development, implementation, dan evaluation.

2. Hasil validasi pada penelitian ini dilakukan oleh 2 orang ahli materi, 2 orang ahli
media, 2 orang ahli bahsa, dan 2 orang guru taman kanak-kanak. Selain itu
langkah terakhir tahap ini dihasilkan dari respon siswa RA Al-Azhar Kota Langsa
selaku subjek penelitian. Adapun hasilnya sebagai berikut:

a. Hasil validasi dari ahli materi diketahui bahwa validator pertama memberi
skor total 81 dengan kategori sangat baik, sedangkan validator kedua
memberi skor total 77 dengan kategori baik.

b. Hasil validasi dari ahli media diketahui bahwa validator pertama memberi
skor total 88 dengan kategori sangat baik, sedangkan validator kedua
memberi skor total 82 dengan kategori sangat baik.

c. Hasil validasi dari ahli bahasa diketahui bahwa validator pertama memberi
skor total 44 dengan kategori baik, sedangkan validator kedua memberi skor
total 40 dengan kategori baik.

d. Hasil validasi dari guru diketahui bahwa validator pertama memberi skor
total 46 dengan kategori baik, sedangkan validator kedua memberi skor total
47 dengan kategori baik.

3. Tingkat kelayakan bahan ajar yang disajikan untuk meningkatkan aspek
perkembangan anak usia dini di peroleh hasil sebagai berikut:

1) Aspek perkembangan NAM menunjukkan 4 orang anak sudah pada tahap MB,

dan 14 orang anak pada tahap BSH
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2) Aspek perkembangan fisik-motorik menunjukkan 3 orang anak pada tahap
MB, dan 15 orang anak pada tahap BSH
3) Aspek perkembangan kognitif menunjukkan 4 orang anak pada tahap MB, dan
14 orang anak pada tahap BSH
4) Aspek perkembangan bahasa menunjukkan 4 orang anak pada tahap MB, 13
orang anak pada tahap BSB, dan 1 orang anak pada tahap BSB.
5) Aspek perkembangan social-emosional menunjukkan 5 orang anak pada tahap
MB, 12 orang anak pada tahap BSH, dan 1 orang anak pada tahap BSB.
6) Aspek perkembangan seni menunjukkan 4 orang anak pada tahap MB, 12
orang anak pada tahap BSH, dan 2 orang anak pada tahap BSB.
Berdasarkan penilaian-penilaian sebelumnya tentang bahan ajar yang disajikan,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa buku bergambar yang penulis kembangkan layak
untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam proses peningkatan aspek perkembangan

anak di taman kanak-kanak jenjang usia 5-6 tahun.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, maka peneliti memberikan
saran-saran kepada pihak terkait guna perbaikan dan pengembangan selanjutnya sebagai
berikut:

1. Bagi guru taman kanak-kanak, diharapkan dapat menggunakan produk yang
dikembangkan agar proses pengembangan aspek perkembangan anak di RA Al-
Azhar Kota Langsa dapat terlaksana sebagaimana mestinya. Selain itu guru juga
diharapkan agar lebih kreatif dalam memadukan antara bahan ajar dengan media
pembelajaran yang lain, serta kreatif dalam mengintegrasikan tema-tema yang
ada.

2. Bagi para pengembang buku bergambar, khususnya taman kanak-kanak
diharapkan dapat mengintegratifkan tema-tema yang lainnya sesuai dengan
aspek perkembangan anak, sehingga produk yang dihasilkan dapat diterima
dengan baik oleh pihak sekolah maupun masyarakat umum.

3. Bagi peneliti selanjutnya, bahan ajar ini diharapkan menjadi bahan acuan guna
mengembangkan dan menguji efektivitas produk agar terciptanya produk baru

yang lebih kreatif, inovatif, dan menyenangkan bagi anak usia dini.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujuduan kebudayaan manusia yang
dinamis dan syarat perkembangan, pendidikan mencakup segala usaha dan perbautan
dari generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, serta
keterampilan kepada generasi muda untuk melakukan fugsi kehidupan dalam
pergaulan sebaik — baiknya.begitu juga dengan pendidikan pada anak usia dimana
pada masa ini anak membutuhkan stimulasi bagi perkembangan dan pertumbuhan
anak. Masa usia dini adalah masa yang sangat menetukan bagi perkembangan dan
pertumbuhan anak selanjutnya karena merupakan masa peka dan masa keemasan atau

sering disebut dengan golden age.*

Pertumbuhan dan perkembangan anak tidak hanya diukur dari sisi neorologi
(optimalisasi fungsi otak) semata, tetapi juga diukur dari sisi psikologi, yaitu tahap-
tahap perkembangan atau tumbuh cerdas. Artinya, anak yang cerdas bukan hanya yang
otaknya berkembang cepat, tetapi juga cepat dalam pertumbuhan dan perkembangan
pada aspek-aspek yang lain. Kecerdasan pada aspek-aspek yang lain ditentukan oleh
tingkat pencapaian tumbuh-kembang pada semua aspek anak. Aspek-aspek yang
dimaksud adalah fisik-motorik, bahasa, kognitif, sosial-emosional, dan rasa agama.
Semakin lengkap dan sempurna tahap-tahap perkembangan pada semua aspek
tersebut, semakin sempurna kecerdasan anak tersebut. Sebaliknya, semakin rendah
tingkat pencapaian perkembangan pada semua aspek di atas, semakin rendah pula

tingkat kecerdasannya.?

Dalam mengembangkan semua aspek tersebut guru memerlukan bahan ajar
atau materi sehingga informasi yang disampaikan dengan mudah dipahami oleh
peserta didik. Bahan ajar yang dapat digunakan seperti buku, modul dan bahan ajar
yang ada dilingkungan sekitar yang ada di sekolah. Menurut Sudirman bahan adalah
salah satu sumber belajar bagi anak didik. Bahan yang disebut sebagai sumber belajar

( pengajaran) ini adalah sesuatu yang membawa pesan untuk tujuan pengajaran.

Maritinis Yasmin & Jamilah Sabri Sanan, Panduan PAUD, ( Jambi, Pt Agung Persada Group,
2012), him. 3.
2 Suyadi, Psikologi Belajar PAUD, ( Yogyakarta: Pedagogia, 2010), him. 65.
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Warpala menyatakan bahan ajar adalah segala sesuatu bentuk bahan yang digunakan
untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas.
Widodo, Jasmadi bahan ajar adalah seperangjat sarana atau alat pembelajaran yang
berisikan materi pembelajaran , metode , batasan — batasan dan cara mengevaluasi
yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan vyaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala
kompleksnya.

Pengembangan bahan ajar merupakan bagian dari strategi peningkatan capaian
pendidikan, jenis/bahan ajar yang mau dikembangkan tentu harus disesuaikan dengan
perkembangan psikologi anak. Pengembangan ini dilakukan untuk mengantisipasi
perubahan kurikulum yang hampir mengubah seluruh sistem pembelajaran anak usia
dini. Muhammad Nuh selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menerapkan
kurikulum 2013 yang mulai berlaku pada bulan juli 2013.

Beliau menyatakan bahwa orientasi pengembangan Kurikulum 2013 adalah
tercapainya kompetensi yang berimbang antara sikap, keterampilan, dan pengetahuan,
serta cara pembelajarannya yang holistik dan menyenangkan. Penerapan Kurikulum
2013 ini disajikan dalam model pembelajaran tematik-integratif.> Untuk mencapai
pada tingkat tersebut pengembangan bahan ajar perlu untuk dilakukan mengingat
kurikulum dan tema/materi yang disediakan terkadang tidak sesuai denangan
kebutuhan lembaga pendidikan anak usia dini, terkhusus bagi lembaga-lembaga

pendidikan yang terletak di pedesaan.*

Dalam pembelajaran AUD terdapat 8 tema yang telah ditetapkan pada
kurikulum 2013, vyaitu: diriku, keluarga, lingkunganku, binatang, tanaman, kendaraan,
alam sessmesta di dalamnya membahas tentang bencana alam, dan tema negaraku.
Tema-tema tersebut diajarkan secara terpisah selama 1 tahun, yaitu 4 tema dibahas
pada semester pertama dan 4 tema selanjutnya dibahas pada semester kedua. Setiap
tema biasanya menghabiskan waktu selama empat minggu bahkan lebih, ini

dikarenakan memang setiap tema dibahas secara terpisah dalam beberapa buku paket.

%Yusinta Dwi Ariyanti Dan Muhammad Nur Wangid. "Pengembangan Bahan Ajar Tematik-
Integratif Berbasis Nilai Karakter Peduli Lingkungan Dan Tanggung Jawab". Jurnal Pendidikan Karakter,
Vol,1, Nomor VI. April 2016.

4 Wawancara Dengan Roiyan Fadilla, Pada 8 Maret 2019 Di RA Al-Azhar Kota Langsa, Aceh
Timur.



Pemisahan tersebut dikarnakan selama ini belum terdapat bahan ajar yang
komprehensip memuat semua tema Mengingat bahwa dalam lembaga pendidikan anak
usia dini banyak melaksanakan kegiatan-kegiatan membuat beberapa tema tidak

tersalurkan kepada anak.®

Berangkat dari permasalahan tersebut peniliti menggabungkan dua buah tema
dengan cara mengintegrasikannya melihat dari segi keterhubungan dan keterkaitan
antara keduanya. Tema-tema yang ada pada dasarnya bisa dikembangkan berdasarkan
kedekatannya, yaitu tema yang peneliti angkat tema Lingkunganku terdapat pada
semester satu dan tema Bencana Alam terdapat pada semester dua. Pengintegrasian
kedua buah tema tersebut nantinya akan membuat semua tema tersalurkan kepada

anak dan membantu guru dalam mengajar.

Pengintegrasian kedua buah tema tersebut nantinya mampu meningkatkan
aspek perkembangan pada aspek perkembangan anak usia dini. Pada aspek
perkembangan Kognitif akan melatih anak untuk berfikir lebih keritis, untuk aspek
perkembangan bahasa akan menghasilkan kosa kata baru bagi anak, aspek
perkembangan nilai agama dan moral akan menghasilkan sikap tanggung jawab anak
terhadap lingkungan dan setiap tindakan yang ia lakukan, dan aspek perkembangan

lainnya.

Melihat hal tersebut, peneliti ingin melakukan sebuah penelitian
pengembangan mengenai bahan ajar berbasis integratif bagi anak usia dini (5-6 tahun).
Bahan ajar yang peneliti kembangkan berlandaskan dengan enam aspek
perkembangan anak yang disesuaikan dengan KD & KI yang ingin dicapai, keenam
aspek tersebut yaitu kognitif, bahasa, social emosional, nilai agama dan moral, fisik-
motorik dan seni. Bahan ajar yang peneliti desain juga menggunakan dua konsep yaitu
atraktif dan afektif. Konsep atraktif disini peneliti mendesai bahan ajar dengan
berbagai bentuk kegiatan yang biasa dilakukan seperti mewarnai, menyanyi,
menggambar, menggunting, dll. Alas an peneliti menggunakan konsep ini karena anak
usia dini tidak pernah lepas dari belajar sembari bermain agar tidak membosankan.
Sedangkan konsep afektif peneliti mendesain berbagai kegiatan sesuai dengan aspek

perkembangan. Alasan peneliti menggunakan konsep ini agar anak tidak hanya

> Wawancara Dengan lbu Siti Aisyah, Tanggal 6 Maret 2019 Di RA Al-Azhar Kota Langsa Aceh
Timur.



sekedar bermain saja, namun tanpa di sadari nantinya kegiatan bermain dapat

memberikan dampak positif terhadap aspek perkembangan anak.

Untuk itu bahan ajar yang peneliti kembangankan adalah bahan ajar berbentuk

buku bergambar.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah yang akan
diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana prosedur mengembangkan produk bahan ajar barbasis integratif bagi
perkembangan anak usia dini?

2. Bagaimana hasil validasi bahan ajar berbasis integratif yang dikembangkan?

3. Apakah bahan ajar yang dikembangkan layak untuk disajikan dalam meningkatkan
aspek perkembangan anak usia dini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian di atas memiliki tujuan dan kegunaan sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

1) Untuk mengetahui langkah-langkah dalam mengembangkan bahan ajar
berbasis integratif yang dapat digunakan oleh anak dan guru anak usia dini.

2) Untuk mengetahui hasil validasi bahan ajar berbasis integratif yang
dikembangkan bagi anak usia dini.

3) Untuk mengetahui kelayakan hasil pengembangan bahan ajar berbasis
integratif yang diperuntukkan bagi anak usia dini dalam meningkatkan aspek
perkembangannya.

2. Kegunaan Penelitian
1) Secara Teoritis

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
sekolah, dengan adanya informasi yang diperoleh, sehingga dapat dijadikan
sebagai bahan kajian bersama yang nantinya dapat meningkatkan aspek
perkembangan anak.

b. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan masukan dan memotivasi bagi guru
khususnya taman kanak-kanak untuk mengembangkan bahan ajar sesuai

dengan kebutuhan anak dengan aktraktif dan afektif.



c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman dan
pengetahuan peneliti secara langsung bagaimana sistematika pengembangan
bahan ajar.

d. Manfaat bagi tim penyusun buku taman kanak-kanak secara umum dan
khususnya bagi tim penyusun buku taman kanak-kanak yang berbasis
keagamaan, hasil penelitian ini dapat sebagai bahan evaluasi terhadap buku-
buku yang biasa digunakan.

2) Secara Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber dalam merancang
dan mengembangkan bahan ajar berbasis integratif bagi anak usia dini.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam meningkatkan
aspek perkembangan kognitif, bahasa, dan NAM bagi anak usia dini.

c. Manfaat bagi peneliti, yaitu dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan penelitian sejenis sehingga memberikan arah dan tujuan yang jelas
pada penelitian agar lebih baik dan sempurna.

D. Kajian Pustaka

Beberapa karya ilmiah yang telah lebih dahulu membahas tema yang hampir
serupa dan mempunyai relevansi dengan penelitian yang penulis lakukan, diantaranya
adalah:

Penelitian pertma dengan judul ™ Pengembangan Bahan Ajar Tematik-
Integratif Berbasis Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Karakter Peduli Dan
Tanggung Jawab".® Dalam penelitian ini, peneliti menghasilkan bahan ajar tematik
integratif berbasis kearifan lokal yang layak untuk meningkatkan karakter peduli dan
tanggung jawab siswa kelas IV MIN Jejeran, Pleret, Bantul. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahan ajar ini efektif untuk meningkatkan karakter peduli dan
tanggung jawab siswa.

Relevansi penelitian ini dengan penelitian diatas adalah kesamaan dalam
mengembangkan bahan ajar berbasis integrative. Namun, perbedaan dengan penelitian
ini adalah terletak pada model pengembangan bahan ajar, aspek perkembangan dan

subjek penelitian. Dalam penelitian ini modul pengembahan bahan ajar berupa

®Novi Lestariningsih Dan Siti Partini Suardiman. » Pengembangan Bahan Ajar Tematik-Integratif
Berbasis Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Karakter Peduli Dan Tanggung Jawab". Jurnal Pendidikan
Karakter, Universitas Negeri Yogyakarta, No. 1, April 2017, him. 14.



penggabungan 2 tema yang saling berkaitan, yaitu tema"lingkunganku™ dan "bencana
alam".

Penelitian kedua dengan judul "Implementasi Pembelajaran Tematik-Integratif
Berbasis Sentra Dalam Pengembangan Sikap Kreatif Bagi Anak Usia Dini Di TK
Islma Tunas Harapan Salatiga".” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
implementasi pembelajaran tematik-integratif berbasis sentra bagi anak usia dini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi pembelajaran tematik
integratif berbasis sentra di TK Islam Tunas Harapan dilaksanakan dengan
menitikberatkan sentra bermain pada saat pembelajaran. Pemilihan tema berdasarkan
kesepakatan antara guru dengan anak. Guru mengaitkan semua tema dalam setiap
kegiatan diberbagai sentra dan menekankan pada keterampilan untuk membantu anak
menemukan pengetahuan. Melalui aktivitas bermain seraya belajar dalam sentra ini,
diperlukan kreativitas guru dalam menyajikan berbagai materi sehingga anak tidak
merasa bosan. Selanjutnya guru menyiapkan pijakan agar anak bisa asyik bermain
untuk menjelajah dalam menemukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sendiri.

Relevansi penelitian ini dengan penelitian diatas adalah kesamaan dalam
pengintegrasian tema dalam kegiatan belajar. Namun, perbedaan dengan penelitian ini
adalah terletak pada metode penelitian dan aspek perkembangan. Dalam penelitian ini
sebelumnya menggunakan metode kualitatif, sedangkan penelitian yang di lakukan
peneliti adalah menggunakan metode R&D. aspek yang ditekankan dalam penelitian
sebelumnya adalah aspek kekreativan anak, sedangkan aspek yang ditekankan peneliti
adalah enam aspek perkembangan, yaitu: aspek nilai agama dan moral, aspek kognitif,
aspek bahasa, aspek fisik-motorik, aspek sosial-emosional dan aspek seni.

Penelitian ketiga berjudul "Pegembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Untuk
Siswa Taman Kanak-Kanak".®2 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan guru
dalam mengajarkan bahasa Arab dikarenakan masih jarangnya ditemukan bahan ajar
yang dicetak khusus menyesuaikan usia serta kurikulum PAUD 2013 yang berlaku
saat ini untuk membantu proses pembelajaran bahasa Arab di taman kanak-kanak.

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa buku teks untuk siswa taman

kanak-kanak usia 4-6 tahun yang tersusun dalam dua buah buku sesuai kategori usia.

TAmin Sabi'ati, Implementasi Pembelajaran Tematik-Integratif Berbasis Sentra Dalam
Pengembangan Sikap Kreatif Bagi Anak Usia Dini Di TK Islma Tunas Harapan Salatiga, Tesis Magister
Pendidikan Islam, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017).

8Khoiriyyah Nurlaili, Pengembangan Bahan Ajar Untuk Siswa Taman Kanak-Kanak, Tesis
Magister Pendidikan Islam, (Yogyakarta: UIN sunan kalijaga, 2018).



Buku pertama diperuntukkan untuk usia 4-5 tahun, dan buku kedua untuk usia 5-6
tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku teks bahasa Arab yang
dikembangkan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran
bahasa Arab di taman kanak-kanak jenjang usia 4-6 tahun.

Relevansi penelitian ini dengan penelitian diatas adalah kesamaan dalam
pengembangan bahan ajar untuk anak usia dini tingkat usia 5-6 tahun. Namun,
perbedaan dengan penelitian ini adalah terletak pada bentuk bahan ajar yang
dikembangkan. Dalam penelitian ini bahan ajar yang dikembangkan berbentuk buku
teks dan mencakup semua tema pembelajaran anak usia dini, sedangkan bahan ajar
yang peneliti kembangkan disini berbentuk buku bergambar yang membahas dua buah
tema yang saling berkaitan nantinya akan diintegrasikan sehingga menghasilkan
beberapa materi.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian pengembangan. Penelitian ini
merupakan penelitian yang menggabungkan metode penelitian dan pengembangan
(research and development). Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada.® Sebagaimana penjelasan Borg dan Gall,
penelitian semacam ini diklasifikasikan sebagai penelitian pengembangan (R and
D category).

Model penelitian pengembangan pendidikan berawal dari hasil penelitian
yang kemudian digunakan untuk mendesain produk baru yang secara sistematis
dilakukan tes, evaluasi, dan perbaikan sampai tahap efektif untuk diterapkan.®
Aspek penekanan terdapat pada proses penelitian dan pengembangan serta
perolehan hasil final yang dikembangkan menjadi suatu produk.

Untuk menghasilkan produk tertentu, digunakan penelitian yang bersifat
analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat
berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian. Jadi, penelitian dan

pengembangan bersifat longitudinal (bertahap, bisa multy years).!!

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penulisan Pendidikan, Cet. V, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 164.

Borg & Gall, Educational Research, (USA: Allyn And Bacon, 2003), him. 569.

1Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 297.



2. Model Pengembangan

Model pengembangan merupakan konsep desain konseptual dalam upaya
peningkatan fungsi dari model yang telah ada sebelumnya, melalui penambahan
komponen pembelajaran yang dianggap dapat meningkatkan kualitas pencapaian
tujuan. Dalam penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan model ADDIE
(Analysis, Designn, Development, Implementation, Evaluation).

Model ADDIE, sesuai dengan namanya, berisi beberapa tahap yang dapat
digunakan untuk mendesain dan mengembangkan sebuah program pembelajaran
yang efektif dan efisien.

Implementasi model ADDIE dapat digambarkan dalam diagram berikut:

MODEL ADDIE

ANALYZE DESIGN

EVALUATE

DEVELOP IMPLEMENT

Gambar 1. Model ADDIE
Tahap pertama, Analysis. Pada tahap ini merupakan proses pengumpulan
data dan informasi yang terkait dengan masalah yang dihadapi. Hasil Analysis
menggambarkan masalah-masalah yang perlu dicari solusinya dan alternatif lain
untuk mengatasi masalah yang teridentifikasi. Dalam tahap ini penulis
mengumpulkan data dari berbagai literatur buku ajar anak usia dini, dan penulis
mendapatkan informasi bahwa selama ini belum ada buku/bahan ajar yang

mengintegrasikan dua buah tema yang saling berkaitan.

Tahap kedua, Design. Pada tahap ini merupakan tahap merancang dan
mengembangkan sebuah program pembelajaran. Tahap desain dilakukan dengan
mengidentifikasi sub-sub kemampuan yang perlu dimiliki oleh peserta didik.

Dalam tahap ini penulis mengambil sub kemampuab kognitif, bahasa dan NAM.

Tahap ketiga, Development atau pengembangan. Pada tahap ini bahan

pembelajaran diproduksi atau diadaptasi agar dapat digunakan dalam



3.

4.

menyampaikan isi atau materi pembelajaran kepada peserta didik. Bahan
pembelajaran dalam hal ini dapat dimaknai sebagai sarana atau media yang dapat
digunakan dalam menyampaikan informasi dan pengetahuan kepada peserta didik.
Bahan pembelajaran tersebut dapat diklasifikasikan menjadi: bahan cetak, audio,

video, multimedia, dan internet.

Dalam mengembangkan bahan pembelajaran, ada dua cara yang dapat
dilakukan yaitu: memproduksi sendiri sesuai dengan kebutuhan dan menggunakan
atau memodifikasi bahan yang sudah ada. Untuk penelitian dan pengembangan ini,
langkah yang peneliti ambil adalah memproduksi sendiri sesuai dengan kebutuhan
anak, yaitu menghasilkan produk bahan cetak berupa buku teks untuk anak usia
dini yang mengintegrasikan dua buah tema, yaitu: tema lingkunganku dengan

bencana alam.

Setelah diproduksi, tahap selanjutnya adalah tahap validasi ahli materi,
media dan guru dilanjutkan dengan analisis data. Validasi dilakukan untuk
mendapatkan penilaian agar produk yang dikembangkan layak untuk digunakan.
Berdasarkan penilaian dan sarana yang diperoleh tersebut, maka produk awal

direvisi dan dicetak kembali agar dapat diterapkan di lapangan.

Tahap keempat, implementation. Pada tahap ini merupakan langkah dalam
menerapkan produk yang dihasilkan sesuai dengan desain yang telah
dikembangkan sebelumnya. Strategi pembelajaran juga perlu diaplikasikan oleh
pendidik dalam menyampaikan isi atau materi pembelajaran kepada peserta didik

berdasarkan rancangan yang telah dibuat.

Tahap kelima, evaluation atau evaluasi. Tahap ini merupakan tahap akhir
dalam menerapkan model ADDIE. Evaluasi dapat dimaknai sebagai proses yang

dilakukan untuk menentukan nilai dan manfaat dari suatu objek.

Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia dini RA Al-Azhar kota langsa,

Aceh. Subjek merupakan siswa dengan rentang usia 5-6 tahun.

Instrumen Pengumpulan Data
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Instrumen pengumpulan data yang akan peneliti gunakan berupa angket dan

pedoman wawancara. Angket digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan

dengan kualitas kelayakan produk menurut ahli materi, ahli media, dan pengguna

(guru dan siswa). Sedangkan wawancara digunakan pada uji kelompok kecil.

1) Angket untuk ahli materi, digunakan untuk memperoleh data tentang aspek

pembelajaran dan aspek materi. Instrument penelitian berupa angket

berdasarkan kisi-kisi yang telah dikembangkan yaitu:

a. Aspek pembelajaran, meliputi 11 indikator yaitu:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
i)
)

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar.
Kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar.
Kesesuaian materi dengan indikator.
Sistematika penyajian materi.

Kejelasan petunjuk belajar.

Kebenaran uraian materi.

Pemilihan strategi belajar.

Pemberian latihan untuk pemahaman materi
Kegiatan belajar dapat memotivasi siswa

Pemberian umpan balik

b. Aspek materi/isi, meliputi indikator sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
i)
)
K)

Materi mudah dipahami.

Kebenaran isi materi yang disajikan.

Kejelasan uraian materi.

Kesesuaian materi dengan siswa.

Kesesuaian latihan dengan materi.

Konsistensi penyajian.

Penggunaan bahasa yang tepat/pemilihan kata.

Mengandung aspek perkembangan kognitif, bahasa dan NAM
Variasi bentuk soal.

Tingkat kesulitan soal.

Kesesuaian gambar untuk memperjelas isi materi.

2) Angket untuk ahli media, digunakan untuk memperoleh data tentang aspek

penilaian pembelajaran dan tampilan buku. Instrumen penelitian barupa angket



11

berdasarkan kisi-kisi yang telah dikembangkan yaitu aspek tampilan terdiri dari

6 indikator, yaitu:

a.

=3

a2 o

g.

Desain tampilan

Pemilihan gambar pada cover dan pada isi materi

Ukuran huruf dan jenis tulisan

Ukuran huruf dan jenis tulisan

Tata letak (layout)

Penempatan gambar

Kombinasi warna

3) Angket untuk guru

Angket ini diberikan kepada satu orang guru untuk melihat respon terhadap

produk yang dikembangkan. Instrumen penelitian berupa angket berdasarkan Kisi-

Kisi yang telah dikembangkan sebagai berikut:

a. Aspek pembelajaran, meliputi:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
i)

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar

Kemudahan memahami materi

Pemberian latihan untuk memahami materi

Keseimbangan materi dengan contoh yang diberikan
Pemilihan strategi belajar (belajar mandiri)

Kejelasan petunjuk belajar

Pemberian motivasi

Mengandung aspek perkembangan kognitif, bahasa dan NAM

Keseimbangan materi dengan soal tes

Aspek materi/isi, meliputi:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)

Materi mudah dipahami

Kebenaran isi materi yang disajikan

Kejelasan uraian materi

Kesesuaian dengan Kl, KD, dan tujuan pembelajaran
Kesesuaian materi dengan siswa

Kesesuaian materi dengan contoh

Kesesuaian latihan dengan materi

Konsistensi penyajian



12

i) Pemilihan kata
J) Variasi bentuk soal
k) Tingkat kesulitan soal
I) Kesesuaian gambar untuk memperjelas isi materi
c. Aspek penyajian, meliputi:
a) Buku teks disajikan secara sistematis
b) Penyajian buku teks dapat menimbulkan suasana yang menyenangkan
c) Penyajian dilengkapi dengan gambar atau ilustrasi yang menarik
d) Kejelasan tulisan dan gambar
e) Gambar berhubungan dan mendukung kejelasan konsep
d. Aspek grafik, meliputi:
a) Desain cover
b) Tata letak (layout)
c) Ukuran huruf
d) Ukuran bahan ajar
e) Pemilihan bahasa
f) Penggunaan kata dan istilah
g) Keterbacaan tulisan
h) Kejelasan cetakan
i) Kemudahan petunjuk
e. Angket untuk anak
1) Aspek penyajian dan grafik, meliputi:
a) Desain cover
b) Kejelasan tulisan dan gambar
c) Kemudahan petunjuk belajar
2) Aspek materi/isi
a) Materi mudah dipahami
b) Kejelasan materi
c) Penggunaan bahasa

d) Mengandung aspek perkembangan anak usia dini

Instrumen lain yang digunakan yaitu wawancara kepada guru. Wawancara
ini digunakan sebagai saran, kritik, atau masukan guna perbaikan kualitas bagi

produk yang dikembangkan agar lebih baik.
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5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif dan analisis statistic deskriptif kuantitatif. Data kualitatif yang
berupa kritik dan saran yang dikemukakan ahli materi, ahli media, dan guru
dihimpun untuk memperbaiki bahan ajar dan merevisi produk yang dihasilkan.
Sedangkan data kuantitatif dianalisis secara statistic deskriptif menggunakan
konversi skala lima.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis melalui tahapan
sebagai berikut:
a. Data kualitatif yang diperoleh dari angket
b. Data kualitatif yang diperoleh dari reviewer diubah menjadi data kuantitatif

dengan ketentuan:*?

Tabel 1. Aturan Pemberian Skor

Keterangan Skor
Sangat Kurang 1
Kurang 2
Cukup 3
Baik 4
Sangat Baik 5

c. Setelah data terkumpul. Skor setiap aspek penilaian dihitung dengan rumus

sebagai berikut:*®

Keterangan:
X : Skor rata-rata
n :jumlah penilai

X :jumlah skor

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), HIm.
120.
13Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008), HIm. 80.
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d. Mengubah nilai tiap aspek dalam masing-masing komponen menjadi nilai
kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian ideal, dengan ketentuan
sebagai berikut:'*

Table .2 Kriteria kategori penilaian

No| Rentang skor (i) kuantitatit Kategori kualitatif
1 X >xi+1,80 SBi Sangat Baik
2| Mi + 0,60 SBi < X < Mi| Baik
1,80 SBi
3| Mi — 0,60 SBi < X < Mi| Cukup
0,60 SBi
4 Mi - 1,80 SBi < X < Mi| Kurang
0,60
5 X <xi—1,80 SBi Sangat Kurang
Keterangan:

X : skor rata-rata
Mi : rata-sata ideal

SBi : simpangan baku ideal

Dalam teknik analisis data lembar observasi yang akan dinilai menggunakan
metode check-list. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui gambaran
pengembangan bahan ajar berbasis integratif. Adapun tahapan analisisnya adalah sebagai
berikut:

a. Menjumlahkan indicator dari aspek pengembangan bahan ajar berbasis
integrative yang diamati.
b. Menghitung persentase aspek pengembangan bahan ajar berbasis integrative
dalam kelompok dengan rumus
Persentase = skor hasil observasi x 100%
Skor total

Data yang telah didapat dari hasil analisis data berupa lembar observasi kemudian

dikonversikan dalam kategori nilai persentase dan dapat dilihat pada table.

Table .3 Nilai Persentase Pengembangan Bahan Ajar

Persentase Kategori
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup

4Ibid, him. 81.
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21-40 Kurang
0-20 Sangat kurang

Tabel .4 Skala Likert Pedoman Dalam Penyetoran Angket

Keterangan Skor
Ya 1
Tidak 0

Dalam penelitian ini ditetapkan nilai kelayakan produk minimal C dengan Kriteria
cukup baik. Dengan demikian, jika hasil akhir penilaian yang diberikan para ahli adalah C
atau cukup baik, maka produk yang dikembangkan layak untuk digunakan sebagai bahan

ajar.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah serangkaian pembahasan yang termuat dalam
penelitian, dimana antara bab satu dengan lainnya saling berhubungan. Sistematika
pembahasan merupakan deskripsi sepintas yang mencerminkan pokok-pokok pembahasan
dalam setiap bab. Untuk mencapai sasaran, maka sistematika pembahasan secara garis

besar terdiri dari lima bab sebagai berikut;

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman keaslian, nota dinas

pembimbing, halaman pengesahan, abstrak, kata pengantar, dan daftar isi.

Bab | berisi tentang pendahuluan, didalamnya mencakup latar belakang masalah
sebagai landasan mengapa mengambil penelitian pengembangan bahan ajar berbasis
integratif, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas tentang teori-teori yang berkenaan dengan penelitian.
Pembahasan ini mencakup pengembangan bahan ajar, bahan ajar untuk anak usia dini, dan
pembelajaran integratif. Hal ini diperlukan guna memberi penjelasan konseptual dan batas-
batas teoritis dalam penelitian ini. Sehingga tidak keluar dari batas-batas teoritis yang

menjadi pijakan dalam penelitian.

Bab Il menyajikan tentang gambaran umum objek yang diteliti. Dalam hal ini

peneliti memberikan gambaran umum mengenai RA Al-Azhar Kota Langsa, Aceh Timur
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yang dijadikan sebagai objek penelitian. Mulai dari letak dan keadaan geografis, sejarah
berdirinya, visi, misi, dan tujuan, struktur organisasi, data guru, karyawan, siswa, sarana,

dan prasarana.

Bab IV penulis akan memaparkan hasil penelitian dan pembahasan yang
disesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian pada bab sebelumnya. Adapun
hasil penelitian dan pembahasan penelitian  melingkupi  bagaimana prosedur
mengembangkan produk bahan ajar berbasis integratif bagi perkembangan anak usia dini,
bagaimana hasil validasi bahan ajar berbasis integratif yang dikembangkan dan apakah
bahan ajar yang dikembangkan layak untuk disajikan dalam meningkatkan aspek
perkembangan anak usia dini. Hal ini merupakan bagian penting dari penelitian. Karena
dalam bab ini akan menjawab hasil dari penelitian.

Bab V berisi tentang penutup yang memuat kesimpulan hasil penelitian dan
pembahasan serta saran untuk perbaikan penelitian selanjutnya. Hal ini untuk mendapatkan

kesimpulan sesuai pokok masalah dan tujuan penelitian ini.

Pada bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riiwayat hidup

peneliti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa buku bergambar untuk anak
taman kanak-kanak usia 5-6 tahun yang tersusun dari dua buah tema yaitu tema
lingkunganku dan bencana alam yang selanjutnya di integrasikan menjadi satu buku.
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan produk bahan ajar ini mengikuti prosedur R&D dengan model
ADDIE. Langkah awal dari penelitian ini adalah analysis/analisis, design,
development, implementation, dan evaluation.

2. Hasil validasi pada penelitian ini dilakukan oleh 2 orang ahli materi, 2 orang ahli
media, 2 orang ahli bahsa, dan 2 orang guru taman kanak-kanak. Selain itu
langkah terakhir tahap ini dihasilkan dari respon siswa RA Al-Azhar Kota Langsa
selaku subjek penelitian. Adapun hasilnya sebagai berikut:

a. Hasil validasi dari ahli materi diketahui bahwa validator pertama memberi
skor total 81 dengan kategori sangat baik, sedangkan validator kedua
memberi skor total 77 dengan kategori baik.

b. Hasil validasi dari ahli media diketahui bahwa validator pertama memberi
skor total 88 dengan kategori sangat baik, sedangkan validator kedua
memberi skor total 82 dengan kategori sangat baik.

c. Hasil validasi dari ahli bahasa diketahui bahwa validator pertama memberi
skor total 44 dengan kategori baik, sedangkan validator kedua memberi skor
total 40 dengan kategori baik.

d. Hasil validasi dari guru diketahui bahwa validator pertama memberi skor
total 46 dengan kategori baik, sedangkan validator kedua memberi skor total
47 dengan kategori baik.

3. Tingkat kelayakan bahan ajar yang disajikan untuk meningkatkan aspek
perkembangan anak usia dini di peroleh hasil sebagai berikut:

1) Aspek perkembangan NAM menunjukkan 4 orang anak sudah pada tahap MB,

dan 14 orang anak pada tahap BSH
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2) Aspek perkembangan fisik-motorik menunjukkan 3 orang anak pada tahap
MB, dan 15 orang anak pada tahap BSH
3) Aspek perkembangan kognitif menunjukkan 4 orang anak pada tahap MB, dan
14 orang anak pada tahap BSH
4) Aspek perkembangan bahasa menunjukkan 4 orang anak pada tahap MB, 13
orang anak pada tahap BSB, dan 1 orang anak pada tahap BSB.
5) Aspek perkembangan social-emosional menunjukkan 5 orang anak pada tahap
MB, 12 orang anak pada tahap BSH, dan 1 orang anak pada tahap BSB.
6) Aspek perkembangan seni menunjukkan 4 orang anak pada tahap MB, 12
orang anak pada tahap BSH, dan 2 orang anak pada tahap BSB.
Berdasarkan penilaian-penilaian sebelumnya tentang bahan ajar yang disajikan,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa buku bergambar yang penulis kembangkan layak
untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam proses peningkatan aspek perkembangan

anak di taman kanak-kanak jenjang usia 5-6 tahun.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, maka peneliti memberikan
saran-saran kepada pihak terkait guna perbaikan dan pengembangan selanjutnya sebagai
berikut:

1. Bagi guru taman kanak-kanak, diharapkan dapat menggunakan produk yang
dikembangkan agar proses pengembangan aspek perkembangan anak di RA Al-
Azhar Kota Langsa dapat terlaksana sebagaimana mestinya. Selain itu guru juga
diharapkan agar lebih kreatif dalam memadukan antara bahan ajar dengan media
pembelajaran yang lain, serta kreatif dalam mengintegrasikan tema-tema yang
ada.

2. Bagi para pengembang buku bergambar, khususnya taman kanak-kanak
diharapkan dapat mengintegratifkan tema-tema yang lainnya sesuai dengan
aspek perkembangan anak, sehingga produk yang dihasilkan dapat diterima
dengan baik oleh pihak sekolah maupun masyarakat umum.

3. Bagi peneliti selanjutnya, bahan ajar ini diharapkan menjadi bahan acuan guna
mengembangkan dan menguji efektivitas produk agar terciptanya produk baru

yang lebih kreatif, inovatif, dan menyenangkan bagi anak usia dini.
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